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INTISARI

Teknik tempa merupakan salah satu proses kerja logam yang dilakukan dengan
pemberian gaya tekan pada benda kerja yang diperoleh dengan cara memukul atau
menekan permukaan logam menggunakan beban berat. Eksperimentasi yang
dimulai dengan rasa penasaran terhadap penggunaan teknik tempa pada material
tembaga dan kuningan ini, berujung pada penciptaan karya seni kriya logam berupa
perhiasan bergaya minimalis. Penciptaan karya ini memiliki tujuan untuk
menjelaskan konsep utama dan proses eksperimentasi material tembaga-kuningan
dengan teknik tempa, serta menciptakan karya perhiasan bergaya minimalis dengan
menggunakan hasil eksperimentasi ini.

Ada beberapa metode yang digunakan dalam penciptaan karya ini, seperti
metode pendekatan estetika dan metode penciptaan Practice-based Research.
Teknik pengolahan material yang digunakan adalah teknik tempa dan teknik
pembentukan untuk mewujudkan karya perhiasannya adalah teknik patri dan gem-
setting dengan finishing patinasi. Teknik ini diaplikasikan pada material tembaga
dan kuningan yang menjadi objek eksperimentasi.

Penciptaan karya tugas akhir ini terdiri dari tujuh karya yang berjudul “Meraki”,
“Tavros”, “Fengari”, “Krono”, “Charmolipi”, “Philia”, dan “Agape”. Ketujuh
karya dalam bentuk perhiasan bergaya minimalis ini dibuat dengan menerapkan
hasil dari eksperimentasi teknik tempa pada material tembaga dan kuningan.

Kata kunci: Tempa, Perhiasan, Minimalis
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ABSTRACT

The forging technique is one of the metalworking processes which done by
applying pressing force to the workpiece by hitting and pressing the metal surface
using heavy weights. This experimentation began with curiosity about the use of
forging techniques on copper and brass materials, then led to the creation of metal
craft artworks in the form of minimalist-style jewelry. The creation of this artwork
intending to explain the core concept and process of experimenting with copper-
brass materials using forging techniques, as well as creating minimalist-style
jewelry using the results of this experimentation.

There are several methods used in the creation of this work, such as the
aesthetic as approach method and the Practiced-based Research as research
method. The material processing techniques used are the forging technique and the
shaping technique to form the jewelry piece are soldering and gem-setting with
patination finishing. This technique is applied to copper and brass materials, which
have become the object of experimentation.

The creation of this final project consists of seven artworks entitled “Meraki”,
“Tavros”, “Fengari”, “Krono”, “Charmolipi”, “Philia”, and “Agape”. These
seven artworks are in the form of minimalist-style jewelry made by applying the
results of the forging technique experimentation on copper and brass materials.

Keywords: Forging, Jewelry, Minimalist
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Karakteristik individu bisa dilihat dari apa yang digunakan, mulai dari
pakaian, perhiasan, dan barang-barang lain yang sering digunakan oleh individu
tersebut. Berfokus pada salah satu produk, perhiasan merupakan wujud
kebudayaan yang sudah dikenal sejak masa prasejarah. Menurut para ahli,
perhiasan pertama kali dikenal manusia pada masa bercocok tanam atau
bersamaan dengan zaman Neolitikum. Hal ini menunjukkan bahwa sejatinya
manusia memiliki naluri untuk menghias diri. Meskipun perhiasan bukan
termasuk kebutuhan primer, perhiasan dapat memegang peranan penting dalam
kehidupan sosial masyarakat. Hal ini dapat dilihat melalui perkembangan
perhiasan dari masa ke masa.

Pada mulanya, fungsi perhiasan tidak sekedar sebagai fungsi estetik dan
menghias diri, namun difungsikan sebagai pemakna status sosial atau derajat
seseorang di dalam masyarakat. Dalam hal ini, seseorang yang menggunakan
perhiasan diyakini sebagai orang yang memiliki status kelas tertentu. Hal ini
dibuktikan dengan pemakaian perhiasan oleh para bangsawan atau petinggi kala
itu. Namun dengan berjalannya perkembangan peradaban manusia, penggunaan
perhiasan pada masyarakat luas mudah ditemui baik pada acara tertentu maupun
kehidupan sehari-hari. Perhiasan yang sering digunakan oleh masyarakat
meliputi kalung, anting, gelang, cincin, dan lain-lain.

Tidak hanya fungsinya, tampilan perhiasan juga mengalami perkembangan.
Hal ini bisa dipengaruhi oleh teknik dan material yang digunakan. Penggunaan
teknik dan material logam cukup beragam dan variatif. Masing-masing dari
teknik pengerjaan memiliki karakteristik tersendiri, salah satunya adalah teknik
tempa. Teknik tempa atau penempaan merupakan salah satu proses kerja logam
yang dilakukan dengan pemberian gaya tekanan pada benda kerja yang
diperoleh dengan cara memukul atau menekan permukaan logam menggunakan
beban berat. Penggunaan teknik tempa di Indonesia dominan digunakan pada
proses pembuatan tosan aji, seperti keris yang umumnya berbahan dasar besi,

baja, dan nikel. Keris dan tempa identik dengan pamor. Pamor merupakan motif



yang terdapat pada bilah tosan aji yang muncul karena adanya percampuran dua
atau lebih material logam yang berbeda. Hiasan ini dibentuk bukan karena
diukir atau diserasah (inlay) atau dilapis tetapi karena teknik tempaan yang
menyatukan beberapa unsur logam yang berlainan (Febrian Wisnu Adi, 2016:
94).

Berawal dari rasa penasaran, penciptaan ini bertujuan untuk eksperimentasi
penciptaan motif (pamor) dari dua material logam berbeda, yakni tembaga dan
kuningan menggunakan teknik tempa. Tembaga dan kuningan dipilih sebagai
bahan dasar karena dua material logam tersebut jarang digunakan sebagai
kombinasi bahan penempaan. Di Jepang, terdapat teknik sejenis yang disebut
dengan mokume gane. Umumnya material logam yang dipakai adalah emas,
perak, palladium, dan tembaga. Karya sejenis penciptaan ini di Indonesia sudah
ada, yakni karya dari salah satu merek asal Bandung, Lievik Atelier, yang
menerapkan material dan pamor keris pada karya perhiasan kontemporer.
Perbedaan karya lain dengan penciptaan karya ini adalah terletak pada konsep
dan material yang digunakan.

Penciptaan karya ini menjadi media eksperimen dan eksplorasi penulis
dalam berkarya. Hal ini dikarenakan penulis baru pertama kali menerapkan
teknik tempa pamor kombinasi logam tembaga-kuningan yang diaplikasikan
pada perhiasan bergaya minimalis. Penerapan teknik, material, dan gaya
minimalis pada perhiasan ditujukan guna menciptakan inovasi pada karya

perhiasan.

. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah

dalam penciptaan ini adalah:

1. Bagaimana konsep eksperimentasi material tembaga-kuningan dengan
teknik tempa pamor pada perhiasan bergaya minimalis?

2. Bagaimana proses eksperimentasi material tembaga-kuningan dengan
teknik tempa pamor pada perhiasan bergaya minimalis?

3. Bagaimana hasil eksperimentasi material tembaga-kuningan dengan teknik

tempa pamor pada perhiasan bergaya minimalis?



C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan:

1.

Mendeskripsikan konsep eksperimentasi material tembaga-kuningan
dengan teknik tempa pamor pada perhiasan bergaya minimalis.
Menjelaskan proses eskperimentasi material tembaga-kuningan dengan
teknik tempa pamor pada perhiasan bergaya minimalis.

Mewujudkan karya hasil eksperimentasi material tembaga-kuningan
dengan teknik tempa pamor pada perphiasan bergaya minimalis.

Manfaat:

Bagi Penulis

1.
2.
3.

Sebagai media mengekspresikan ide dan gagasan penulis.
Sebagai media eskperimentasi dan eksplorasi dalam berkarya.
Menambah pengetahuan penulis mengenai mengeksplorasi material, teknik,

dan gaya perhiasan.

Bagi Institusi

1.

Menambah inspirasi atau referensi bagi kriyawan Indonesia dalam lingkup
perguruan tinggi.

Memberi penyegaran dan pembaharuan dalam sumber ide penciptaan,
sehingga dapat meningkatkan kreativitas pembacanya.

Bagi Masyarakat

1.

Menambah wawasan atau pengetahuan terkait penempaan material
tembaga-kuningan yang diaplikasian pada perhiasan bergaya minimalis.
Membangun semangat Kreativitas generasi muda dalam berkarya dan

berinovasi, serta melatih berfikir secara ilmiah.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan

1.

Metode Pendekatan
Dalam bukunya yang berjudul Art as Image and ldea, Edmund Burke
Feldman berpendapat bahwa estetika adalah ilmu pengetahuan pengamatan

atau ilmu pengetahuan indrawi yang mengacu pada kesan-kesan indrawi,



menyandingkan estetika dengan teori cita rasa yang mengacu pada tradisi
empiris dan pandangan platonis dan neoplatonis (Feldman, 1967: 469). Pada
dasarnya, estetika mempelajari tentang hal-hal yang berkaitan tentang
keindahan secara objektif maupun subjektif yang tidak bisa dilepaskan dari
sebuah rasa.

Estetika merupakan kajian multidisiplin dimana selalu berkaitan dengan
berbagai bidang ilmu lainnya. Estetika yang berkaitan dengan ilmu seni
adalah estetika seni. Oleh karena itu, pada penciptaan ini diungkapkan dan
dideskripsikan menggunakan metode pendekatan estetika seni.

A. A. M. Djelantik(1999: 15) berpendapat bahwa semua benda atau
peristiwa kesenian pasti memiliki tiga aspek dasar, yaitu wujjud atau rupa
(appearance), bobot atau isi (content, substance), dan penampilan atau
penyajian (presentation). Ketiga aspek tesebut menjadi acuan pada proses
penciptaan ini untuk menganalis dan meninjau karya dari segi bentuk,
konsep, maupun penyajian dengan tetap mempertimbangkan proporsi dan

keselarasan agar tetap menjadi satu konsep.

Metode Penciptaan

Pada proses penciptaan ini penulis menggunakan metode practice-
based research yang didasari dengan teori ICS-USI-USA (idea, concept,
shape- user, solution, innovation- utility, significance, and aesthetic) yang
didalamnya merupakan indikator-indikator kualitas suatu karya. Salah satu
karakter utama dari penelitian praktik ini yaitu menciptakan dan
merefleksikan karya baru melalui riset praktik yang dilakukan (Hendriyana,
2021:11). Karakteristik penulisan praktik seni kriya dan desain berbasis
USI-USA terbagi kedalam empat tahap pengerjaan yaitu tahap persiapan,
tahap mengimajinasi, tahap pengembangan imajinasi, dan tahap pengerjaan
(Hendriyana, 2021: 16-17).
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Gambar 1. 1 Bagan Tahap Pengerjaan Menurut Husen Hendriyana
(Sumber: Putri Intan Margareta, 2024)

a. Tahap Persiapan

Tahap persiapan terdiri dari kegiatan observasi dan analisis. Pada
tahap ini penulis melakukan observasi secara langsung dan tidak
langsung dalam rangka mencari data terkait isu dan permasalahan yang
bisa didapat dalam masyarakat, khususnya data-data yang terkait dengan
topik dan bidang keilmuan yang diteliti. Observasi secara langsung
dilakukan dengan mendatangi pameran keris dan mengikuti lokakarya
tempa keris. Lokakarya yang diikuti merupakan salah satu rangkaian
acara dari “Rekacipta Keris Satu Bumi” yang berisi pengenalan cara
membuat tosan aji atau keris yang dipandu oleh para pengajar dan
mahasiswa dari Prodi Keris IS Surakarta yang digelar pada tanggal 15-
16 Desember 2023. Selain itu, penulis juga melakukan diskusi secara
langsung dengan salah satu empu, yaitu empu Tukirno B. Sutejo.
Observasi secara tidak langsung dilakukan dengan membaca artikel,
jurnal, buku, e-journal, dan e-book mengenai penempaan. Hasil
observasi kemudian dianalisis menggunakan kerangka teori ICS-USI-
USA untuk menentukan formulasi ide atau gagasan awal yang menjadi

fokus penelitian.



b. Tahap Mengimajinasi

Tahap ini terdiri dari tahap pra-image, image abstrak, dan image
konkret. Pra-image merupakan tahapan bentuk karya masih ada pada
tataran penggambaran imajinasi dan eksplorasi gagasan bentuk-bentuk
imajinatif (Hendriyana, 2021: 67). Pada tahap ini dilakukan
penggabungan data yang diperoleh dari hasil pengamatan, serta
penggalian sumber referensi dari hasil observasi mengenai ide
penciptaan yang telah diperoleh. Dikembangkan menjadi sebuah konsep
secara menyeluruh untuk digunakan dalam eksperimen material
tembaga-kuningan pada teknik tempa dan perancangan karya perhiasan
bergaya minimalis.

Tahap berikutnya adalah image abstrak. Image abstrak mengarah
pada pengulangan atau penegasan berbagai unsur yang menjadi
instrumen pertimbangan konsep karya. Pada tahap ini terjadi penuangan
ide dari hasil analisis yang telah dilakukan dari tahap sebelumnya ke
dalam bentuk rancangan sketsa alternatif yang dibuat sebanyak-
banyaknya. Penulis melakukan visualisasi perkiraan pamor atau motif
yang diperoleh dari eksperimen tempa pamor tembaga-kuningan ke
dalam rancangan perhiasan bergaya minimalis.

Tahap selanjutnya adalah image konkret. Tahap ini berfokus
menemukan keputusan konsep yang sudah teruji dengan beberapa
pertimbangan. Pada tahap ini, dilakukan pemilihan beberapa sketsa
alternatif yang sudah teruji dengan beberapa pertimbangan. Sketsa
terpilih kemudian dilanjut dengan pembuatan desain secara digital pada

perangkat lunak Procreate.

c. Tahap Pengembangan Imajinasi
Tahap pengembangan imajinasi tertuju pada kematangan konsep
sebagai hasil evaluasi perbaikan atau peningkatan nilai dari pokok
permasalan yang ditemukan. Pada penciptaan ini, tahap pengembangan
imajinasi dilakukan dengan pembuatan prototipe menggunakan clay

dari desain terpilih. Pembuatan prototipe ditujukan guna mendapatkan



gambaran yang lebih nyata, sehingga desain yang dipilih sebagai karya
yang akan diwujudkan terbayang lebih nyata secara bentuk dan

ukurannya.

. Tahap Pengerjaan

Tahap ini merupakan tahap mengimplementasikan keputusan-
keputusan desain yang diperoleh dari sebuah konsep yang matang.
Tahap pengerjaan merupakan proses perwujudan dari seluruh konsep
menjadi karya bentuk 3 dimensi. Tahap ini terbagi menjadi beberapa
proses yang mencakup proses persiapan alat dan bahan, proses
pengolahan logam, proses pembentukan perhiasan, proses finishing,
sampai karya siap dipajang atau dipamerkan. Dalam proses perwujudan
ditemukan pengetahuan baru seperti kendala pada teknik pembuatan
pamor atau motif pada logam hasil tempaan, sehingga dilakukan

improvisasi teknik pengerjaan karya.





